ABSTRAK

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah
mempunyai peranan yang sangat strategis dan signifikan dalam pembentukan akhlak
dan pribadi siswa. Pendidikan Agama Islam (PAI) secara umum dapat dipahami
sebagai upaya untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan siswa tentang agama Islam sehingga menjadi pribadi muslim yang
beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.

Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui evaluasi proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 13 Semarang 2) Untuk mengetahui
evaluasi produk pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 13
Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan. Metode
pengumpulan data berupa dokumentasi, wawancara, observasi. Teknik analisis data
menggunakan analisis kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) yang berlangsung di SMA Negeri 13 Semarang sudah sesuai
dengan program yang direncanakan. a) dalam penggunaan media/metode guru sudah
menggunakan media/pendekatan dalam proses pembelajaran dengan variasi. Tetapi
metode ceramah masih dominan digunakan. b) Sumber daya guru yang tersedia cukup
memenuhi kualifikasi dan standar proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. c)
Pengelolaan kelas kondusif walaupun masih ditemukan beberapa siswa masih kurang
antusias dalam belajar d) Sarana dan prasana cukup lengkap dan mendukung proses
kegiatan pembelajaran

Kedua: Produk pembelajaran yang dihasilkan menunjukkan bahwa pada aspek
kognitif sudah memenuhi kriteria pencapaian sebagaimana kompetensi yang harus
dimiliki sesuai dengan Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar (SK/KD). Namun pada
aspek afektif dan psikomotorik, secara umum masih perlu ditingkatkan. Pada aspek
psikomotor, keterampilan praktek pada persoalan ibadah masih rendah, hal ini
akhirnya berpengaruh pada pembiasaan (aspek afektif) anak di rumah. Rendahnya
pengalaman keagamaan ini nampak dipengaruhi oleh input siswa yang rendah, yang
pada akhirnya berpengaruh pada output (produk) yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapt memberikan sumbangan
teoritik terhadap pengembangan ilmu kependidikan yang berkaitan dengan evaluasi

proses dan produk pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan membantu



perbaikan proses dan produk dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Sehingga dapat mencetak produk yang bermutu dan berguna bagi agama, nusa dan
bangsa serta berakhlak mulia.
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A. Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah
mempunyai peranan yang sangat strategis dan signifikan dalam pembentukan
akhlak dan pribadi siswa. Pendidikan Agama Islam (PAI) secara umum dapat
dipahami sebagai upaya untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan
dan pengamalan siswa tentang agama Islam sehingga menjadi pribadi muslim
yang beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara !

. Paradigma ini pada gilirannya berimplikasi bahwa Pendidikan Agama
Islam (PAI) harus dikembangkan ke arah yang lebih baik dengan menekankan
pada upaya peningkatan kualitas mutu pendidikan yang didasarkan pada sistem
manajemen yang baik, sehingga akan menghasilkan kualitas iman dan takwa yang
baik pula.

Realitas sekarang menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) saat
ini sedang berada pada titik terendah 2
Kegagalan Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam upaya menciptakan siswa yang
berkarakter atau berkepribadian Islami ini tidak lepas dari lemahnya sistem dan
manajemen pembelajaran yang ada. Oleh karenanya, diperlukan kontrol kualitas
(quality contro/) agar menjadi pegangan dalam melaksanakan proses Pendidikan
Agama Islam (PAI) sampai pada ous puf’

Kualitas Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 13 Semarang
hingga saat ini masih dalam kategori kurang maksimal. Hal ini dapat dilihat
kurang maksimalnya mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), baik
dalam penguasaan materi maupun dalam pembentukan pribadi muslim yang
beriman dan bertakwa. Rendahnya mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SMA Negeri 13 Semarang ini, diduga tidak terlepas dari proses
pembelajaran yang dilakukan. Karena kurang maksimalnya proses pembelajaran
akan sangat berpengaruh terhadap hasil/ouzpurs

Melihat realitas ini, maka dibutuhkan kontrol kualitas, yaitu dengan

melakukan evaluasi proses dan produk pembelajaran Pendidikan Agama Islam



(PAI), dengan tujuan agar dapat dilihat, diobservasi, dianalisis dan pada gilirannya
ditentukan langkah-langkah yang tepat dalam upaya melakukan perbaikan
terhadap sistem manajemen dan pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang lebih baik.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian yang disusun mencakup :
1. Bagaimana evaluasi proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
SMA Negeri 13 Semarang?
2. Bagaimana evaluasi produk pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
SMA Negeri 13 Semarang?
C. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif, karena data-data yang
dipergunakan dalam bentuk kata-kata verbal, bukan dalam bentuk angka-
angka* dan penelitian lapangan (/7e/d Researc/), dengan fokus penelitian pada
evaluasi proses dan produk pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
SMA Negeri 13 Semarang
2. Sumber Data Penelitian
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini terdiri dari
kepala sekolah, siswa dan guru Pendidikan Agama Islam (PAI), proses
kegiatan belajar mengajar dan hasil dari pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMA Negeri 13 Semarang.
Di samping itu sumber data juga berupa kurikulum Pendidikan Agama
Islam (PAI), media pembelajaran, persiapan mengajar serta hasil belajar siswa
berupa nilai-nilai dari Pendidikan Agama Islam (PAI) di rapor.
3. Teknik Pengumpulan Data
Mempertimbangkan cakupan penelitian, maka penggalian data dengan
menggunakan tiga perangkat teknik pengumpulan data, yaitu:
a. Observasi
Observasi sebagai metode ilmiah dilakukan dengan pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap fenomena dan kejadian yang
diselidiki’. Oleh karenanya metode ini dimaksudkan dapat melihat secara
langsung pada kesiapan siswa dan guru, keaktifan siswa ketika menerima

pelajaran dan menangkap informasi yang terjadi secara nyata tentang



proses dan produk pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA
Negeri 13 Semarang .
b. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara
(znterviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara®. Peneliti
akan melakukan wawancara secara mendalam atau bertanya secara
langsung kepada para informan yaitu kepala sekolah, para guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan siswa tentang proses dan hasil dari pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 13 Semarang. Data yang
akan diperoleh dengan wawancara adalah proses pembelajaran yang
meliputi tujuan, perencanaan, pelaksanaan/kegiatan Belajar Mengajar serta
evaluasi.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu bahan arsip yang diperlukan
karena adanya permintaan seorang peneliti. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data dengan cara mengambil atau mengutip suatu dokumen
atau catatan yang ada. Misalnya struktur kurikulum Pendidikan Agama
Islam (PAI), arsip-arsip, satuan pelajaran, penggunaan alat media
pembelajaran serta hasil belajar siswa (rapor) nilai Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang terkait dengan  proses dan hasil pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 13 Semarang

4. Teknik Analisis Data

Untuk mencapai tujuan penelitian sebagaimana yang diinginkan di atas,
Peneliti akan mengunakan model educational system evaluation, model ini
menurut Nana Sudjana relevan dengan peranan penilaian dalam proses
pengembangan pendidikan’. Evaluasi sistem pendidikan, teknik analisis dalam
evaluasi ini menggunakan hasil temuan Daniel Stufflebeam disebut dengan
CIPPyaitu Context. inputs, process and produtc evaluatio®.

Untuk membatasi ruang lingkup dan lebih sesuai fokus dalam penelitian
ini, Peneliti hanya akan melakukan evaluasi terhadap aspek proses dan produk
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Aspek lain dari C/ZPP
yaitu contexs dan inputs, sengaja tidak dikaji dalam penelitian ini karena aspek

tersebut membutuhkan penelitian tersendiri yang mendalam, disamping



membutuhkan waktu yang panjang. Dengan demikian penelitian ini memberi
peluang untuk ditindaklanjuti oleh peneliti lain.

Cara kerja analisis proses dan produk yang akan dilakukan adalah
dengan mengevaluasi informasi/data/fakta yang telah terkumpul dan
disingkronisasikan dengan ketentuan atau kriteria ideal yang memungkinkan
penyelenggaraan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berjalan secara
efektif. Tahap pelaksanan dari Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar
(SK/KD) yang disusun oleh guru berdasarkan kurikulum meliputi

1. Tujuan, yang tercantum dalam kurikulum dan dituangkan dalam silabus,

2. Rencana pelaksanaan pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun,

3. Kegiatan belajar mengajar merupakan pelaksanaan dari Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta,

4. Hasil belajar, untuk mengetahui sejauh mana proses pembelajaran itu
berhasil.’

Produk pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) meliputi kognitif,

psikomotorik dan afektif, berlaku untuk pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI). Untuk mengungkap evaluasi proses dan produk pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 13 Semarang.

D. Pembahasan Masalah

Model evaluasi yang digunakan dalam hakikat dan ruang lingkup penilaian,
penelitian ini menggunakan “Aducational system evaluation model’ ini relevan
dengan peranan penilaian di dalam proses pengembangan pendidikan dan dapat
mengatasi kelemahan-kelemahan yang terkandung di dalam model-model
terdahulu'®. Model evaluasi ini memperlihatkan banyak segi-segi positif untuk
kepentingan pengembangan pendidikan.

Evaluasi adalah suatu proses merencanakan, memperoleh dan menyediakan
informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif keputusan !'. evaluasi
merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana,
dalam hal apa dan bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai dan proses
evaluasi bukan sekedar mengukur sejauh mana tujuan tercapai tetapi digunakan
untuk membuat keputusan !2. Kegiatan evaluasi merupakan suatu proses yang
direncanakan untuk memperoleh informasi atau data berdasarkan data tersebut

kemudian dicoba membuat suatu keputusan.



Model evaluasi yang tepat dalam penelitian ini adalah model yang

diterapkan oleh Stufflebeam yang dikenal dengan model Conzexr—/nputs-

Proccess-Product (CIPP) keempat model tersebut adalah :

1.

2.

Context Evaluation

Context evaluation, evaluasi konteks ini membantu merencanakan
keputusan, menentukan kebutuhan yang akan dicatat oleh program,
dan merumuskan tujuan program'. Context evaluation, evaluasi konteks
meliputi analisis masalah yang berhubungan dengan lingkungan
pendidikan yang khusus dan merupakan penilaian terhadap tujuan
pemenuhan kebutuhan dan karakteristik individu serta menggambarkan
spesifikasi tentang lingkungan program terutama berhubungan dengan
intervensi yang dilakukan di dalam program.
a. Kebutuhan apa saja yang belum terpenuhi oleh program
b. Tujuan pengembangan apakah yang belum dapat tercapai oleh program
c. Tujuan pengembangan apakah yang dapat membantu mengembangkan

masyarakat

d. Tujuan-tujuan mana sajakah yang paling mudah di capai

Context evaluation, evaluasi konteks berfungsi pada fase paling
awal pengembangan program, identifikasi kebutuhan dan rancangan rasional
dalam program instruksional.
Inputs evaluation

Penilaian masukan (Zzputs evaluation) berguna untuk pengambilan
keputusan dalam desain. Evaluasi ini membantu untuk mengatur
dalam pengambilan keputusan, menentukan sumber-sumber yang ada,
alternatif apa yang diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai
kebutuhan serta bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya.
Penilaian 7zputzs meliputi pertimbangan sumber dan strategi yang diperlukan
untuk mencapai tujuan umum dan tujuan khusus suatu program. Informasi-
informasi yang terkumpul selama tahap penilaian pada gilirannya dapat
digunakan oleh pengambil keputusan untuk menentukan sumber dan strategi.

Inputs berorientasi pada paparan program dalam rangka
mencapai tujuan meliputi seluruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI). Fokus perhatiannya ada empat hal yaitu (1) perangkat kurikulum, (2)

guru, (3) siswa, (4) sarana dan prasarana. Pada evaluasi /zputs ini berfungsi



3.

sebagai pengidentifikasian terhadap apa yang telah ditentukan dalam
evaluasi context. Evaluasi berada pada kisaran masalah bagaimana
menyusun program instruksional untuk menggunakan sebaik-baiknya
sumber-sumber dan memperoleh tujuan-tujuan program yang sudah dikenal.
Process Evaluation

Penilaian proses (FProcess evaluation) membimbing langkah
operasional dalam pembuatan keputusan. Evaluasi proses untuk membantu
mengimplementasikan keputusan yang telah ditetapkan, apa ada yang
harus direvisi. Penilaian proses meliputi koleksi data penilaian yang telah
ditentukan dan diterapkan di dalam praktek. Evaluasi proses
merupakan rasionalisasi pelaksanaan dari program-program
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Fokus perhatian evaluasi
proses adalah melihat kekurangan, kelemahan, prosedur dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar. Pada wilayah process evaluation
ini memiliki fungsi untuk mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan program
yang mungkin tidak diidentifikasi sebelumnya.

Masalah yang menjadi konsentrasi dalam evaluasi proses adalah
interaksi edukatifnya. Evaluasi proses ini mencakup usaha-usaha yang
terarah, terencana dan sistematik untuk meneliti pencapaian suatu
produk, baik terhadap fase perencanaan maupun terhadap fase pelaksanaan.

Evaluasi proses dalam Context-Inputs-Proccess-Product (CIPP)
menunjuk pada “apa” (w4a/) kegiatan yang dilakukan dalam program, “siapa”
(w/ho) orang yang ditunjuk sebagai penanggung jawab program, ‘“kapan”
(when) kegiatan akan selesai. Model Context-Inputs-Proccess-Product
(C/IPP), evaluasi proses diarahkan pada seberapa jauh kegiatan yang
dilaksanakan di dalam program sudah terlaksana sesuai dengan rencana.
Pertanyaan-pertanyaan untuk proses antara lain sebagai berikut :

a. Apakah pelaksanaan program sesuai dengan jadwal?

b. Apakah staf yang terlibat di dalam pelaksanaan program akan sanggup
menangani kegiatan selama proses berlangsung dan kemungkinan jika
dilanjutkan?

c. Apakah sarana dan prasarana yang disediakan dimanfaatkan secara
maksimal?

d. Hambatan-hambatan apa saja yang dijumpai selama pelaksanaan program
dan kemungkinan jika program dilanjutkan? !4



Evaluasi proses menentukan kegiatan yang akan dilakukan dengan
keterlibatan berbagai pihak yang ada dalam program tersebut. Semua unsur
yang ada mempunyai peranan yang penting dalam keberhasilan program

tersebut.

. Product Evaluation

Penilaian keluaran (product evaluation) memberikan data sebagai
bahan pembuatan keputusan!®. Penilaian product adalah penilaian yang
dilakukan oleh penilai dalam mengukur pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan!¢. Evaluasi produk terjadi selama dan setelah program
dengan penekanan pada pengumpulan informasi yang perlu untuk
keputusan dan dibuat berkenaan dengan program, haruskah program
dilanjutkan, diperbaiki, dihentikan atau apakah tujuan perlu direvisi.
Evaluasi produk ini bertuyjuan wuntuk mengetahui ketercapaian
implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mencapai tujuan.

Evaluasi produk yang dijadikan obyek adalah anak didik atau
siswa. Melalui evaluasi produk dapat diselidiki tujuan-tujuan
instruksional yang telah tercapai. Dari tujuan-tujuan instruksional
yang telah ditetapkan, baik menurut aspek isi maupun menurut aspek
perilaku. Evaluasi produk harus selalu dikaitkan dengan tujuan-
tujuan instruksional, baik menyangkut konstruksi alat-alat
evaluasi maupun menyangkut norma atau patokan penilaian yang akan
diterapkan.

Evaluasi produk atau hasil diarahkan pada hal-hal yang menunjukkan
perubahan terjadi pada masukan mentah. Evaluasi produk merupakan tahap
akhir dari serangkaian evaluasi program. Dalam pembelajaran, pertanyaan-
pertanyaan dapat diajukan, antara lain:

a. Apakah tujuan-tujuan yang ditetapkan sudah tercapai?

b. Pertanyaan-pertanyaan apakah yang mungkin dirumuskan berkaitan antara
rincian proses dengan pencapaian tujuan?

c. Dalam hal-hal apakah berbagai kebutuhan siswa sudah dapat dipenuhi
selama proses pembelajaran pendidikan (misalnya variasi materi,
banyaknya waktu dan ketepatan penggunaan media pembelajaran?

d. Apakah dampak yang diperoleh siswa dalam waktu relatif panjang dengan

adanya program pembelajaran ?



Evaluasi produk sebagai hasil dari suatu proses diharapkan sesuai
dengan rencana program yang telah disusun melalui proses. Bila produk ini
sesuai dengan proses yang telah dilakukan maka produk tersebut berhasil.
Sebaliknya bila produk itu belum sesuai dengan proses maka harus diteliti lagi,
dimana letak kesalahan.

E. Evaluasi Proses Pembelajaran PAI
1. Pengertian Proses Pembelajaran

Kata proses pembelajaran” terdiri dari dua kata “proses” dan
”pembelajaran”. Kata proses berasal dari bahasa Inggris, “process” berarti
cara, proses, menyiapkan, mengolah 7. Sedangkan secara istilah ”process is a
complex series of changes tending toward a single effective result. Proses
adalah serangkaian perubahan yang kompleks cenderung ke arah satu hasil
efektif!s.

Secara istilah pembelajaran!® berasal dari bahasa Inggris yaitu
“instruction”?° Chauhan yang dikutip oleh Ngainum Naim mendefinisikan
bahwa pengajaran (sekarang dengan istilah pembelajaran) adalah upaya
memberi perangsang (stimulus), bimbingan, pengarahan dan dorongan kepada
siswa agar terjadi proses belajar’!. Sedangkan Gagne dan Briggs yang dikutip
oleh Nana Sudjana memberi pengertian pembelajaran adalah “/Zzszruction is a
set of event which affect learners in such a way that learning is facilitated “*.
Pembelajaran dalam bahasa arab dengan istilah “zza Zim ” dalam kamus Arab-
Ingris diartikan sebagai “7zformation, advice, instruction, direction, teaching?,
berarti mengajar, mendidik atau melatih 2. Istilah pembelajaran menurut
bahasa Inggris disebut zzszruction diartikan dengan proses kependidikan yang
sebelumnya direncanakan dan diarahkan untuk mencapai tujuan. Reber dikutip
oleh Irfan Abdul Ghafar mengartikan zzszuction dengan proses perbuatan
mengajarkan pengetahuan. Sedangkan Degeng yang dikutip oleh Irfan Abdul
Ghafar mengartikan pembelajaran dengan upaya untuk membelajarkan
pebelajar?>.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi edukatif antara siswa dengan lingkungan
belajar yang diatur guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan. Oleh karena itu posisi guru dalam kegiatan pembelajaran tidak



hanya sebagai penyampai informasi melainkan sebagai pengarah dan pemberi
fasilitas untuk terjadinya proses belajar (az7ector and facilitator of learning)
Pembelajaran dilakukan oleh guru pada dasarnya merupakan deskripsi
dari pokok bahasan, yakni penjelasan lebih lanjut dari setiap konsep yang ada
dalam pokok bahasan. Pembelajaran merupakan tahap pelaksanaan dari
Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar (SK/KD) yang disusun guru
berdasarkan kurikulum?. Langkah-langkah tersebut jika dilukiskan urutannya

adalah sebagai berikut

Kurikulum/ Rencana Kegiatan
program » Pelaksanaan Pembelajaran
belajar Pembelajaran (proses

(RPP) pembelajaran)
y
Hasil Belajar
Siswa (produk
pembelajaran)

Berdasarkan bagan tersebut proses pembelajaran melalui tahapan
pembuatan kurikulum atau program perencanaan pembelajaran berupa silabus.
Guru membuat program yang sudah direncanakan berupa silabus yang
didalamnya terdapat Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar (SK/KD), materi,
indikator, waktu, sumber belajar, metode dan evaluasi. Perencanaan program
pembelajaran untuk satu kali pertemuan yang telah ditentukan berupa rencana
pelaksanaan pembelajaran. Rencana Pelaksanaan pembelajaran merupakan
proses yang ditempuh guru dalam melakukan kegiatan belajar mengajar.

Untuk mengetahui keberhasilan dalam proses pembelajaran dilakukan evaluasi.

. Hakikat Proses Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran siswa adalah sebagai subjek dan objek dari
pembelajaran. Karena itu inti proses pembelajaran adalah kegiatan belajar
siswa dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran. UUSPN No. 20/2003,
tentang Sistim Pendidikan Nasional menyatakan hakikat proses pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik (siswa) dengan pendidik (guru) dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar?’. Menurut Mulyasa, hakikat

pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan



lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik?®,
Sedangkan menurut Nana Sudjana, menyatakan bahwa hakikat proses
pembelajaran adalah proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di
sekitar siswa, sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa untuk
melakukan proses pembelajaran. Pada tahap berikutnya mengajar adalah
proses memberikan bimbingan/bantuan kepada siswa dalam melakukan proses
belajar® .

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sebagai proses belajar yang
dibangun oleh  guru untuk mengembangkan kreatifitas berfikir dapat
meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan
kemampuan mengkonstruksi kemampuan baru sebagai upaya meningkatkan
penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. Hakikat proses pembelajaran
adalah sebuah upaya bersama antara guru dan siswa untuk berbagi dan
mengolah informasi dengan tujuan agar pengetahuan yang terbentuk
terinternalisasi dalam diri peserta pembelajaran dan menjadi landasan belajar

secara mandiri dan berkelanjutan. .

. Variabel dalam Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran mengupayakan agar siswa dapat mempelajari
sesuatu dengan lebih efektif dan efisien. Tingkat keberhasilan pelaksanaan
suatu proses pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor/variabel. Dunkin
dan Biddie, yang dikutip oleh Syafrudin, menyatakan variabel yang
mempengaruhi proses pembelajaran. Variabel tesebut dapat dikelompokan
menjadi 4 besar yaitu:

/) Presege Variables
Variabel latar belakang (presage variable), merupakan kemampuan-
kemampuan dimiliki oleh guru meliputi pendidikan, keterampilan, dan
pengalaman mengajar, serta motivasi.

2) Context Variables
Variabel kontek (context variable) yaitu  berkaitan dengan berbagai
kondisi siswa, sekolah, maupun kelas sehari-hari yang dihadapi oleh guru
dalam melaksanakan tugas mengajar

3) Process variables
Variabel proses (process variables) berupa interaksi antara guru dan siswa

4) Product variables.



Variabel produk (product variables) berupa perkembangan peserta didik
dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Variabel hasil belajar
(product variable), merupakan perubahan-perubahan perilaku yang terjadi
pada siswa sebagai akibat dari zzzeraksif pendidikan berlangsung antara
guru dan siswa di bawah pengaruh presage dan context variable’’

Hal ini dapat digambarkan dengan bagan dibawah ini sebagai berikut:

/ Variabel Latar Belakang \ / Variabel Konteks \

Kemampuan yang dimiliki guru Kondisi siswa, sekolah dan
Pendidikan kelas sehari-hari yang
Keterampilan dihadapi oleh guru dalam
Pengalaman Mengajar melaksanakan
Motivasi tugas mengajar
y

\l Dan sebagainya /
l

Variabel Proses
Di ruang kelas

Guru <> Siswa

Perubahan perilaku yang terjadi pada siswa sebagai akibat dari
interaktif pendidikan yang berlangsung antara guru dan siswa
dibawah pengaruh variabel latar belakang dan variabel
konteks

4. Faktor-Faktor yang Menentukan Proses Pembelajaran

Pembelajaran akan berhasil baik dengan metode dan prosedur yang
ditempuh oleh guru dan siswa dalam mengembangkan proses pembelajaran.
Seperti pendapat Robert L Ebel yang dikutip oleh Oemar Hamalik,
menyatakan  pembelajaran harus memenuhi kriteria ‘pattern of teacher
behavior that are recurrent, applicable to various subject matters,
Characteristic of more than one teacher, and relevan to learning”3'. Dalam
pembelajaran, tugas guru yang utama adalah mengkondisikan lingkungan agar
menunjang terjadinya perubahan perilaku peserta didik*?>. Kemampuan,
motivasi, pengalaman dan variasi dalam mengajar untuk mengelola proses
pembelajaran sehingga mengkondisikan siswa agar siswa aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran. Dukungan penguasaan materi dan

penggunaan metode yang tepat sebagai penunjang keberhasilan proses



pembelajaran. Sehingga terjadi perubahan perilaku yang diharapkan dalam
tujuan pembelajaran.

Faktor-faktor ~yang menentukan keberhasilan dalam proses
pembelajaran menurut Kendali Mutu dari DEPAG?3. diantaranya adalah :
a. Kurikulum

Dalam kurikulum tergambar secara jelas dan terencana bagaimana
dan apa saja yang harus terjadi dalam proses pembelajaran. Kurikulum
harus didesain berdasarkan pada pemenuhan kebutuhan siswa dan isinya
terdiri dari pengalaman yang sudah teruji kebenaran pengalaman edukatif,
eksperimental adanya rencana dan susunan yang teratur.

Kurikulum yang berlaku saat ini di jenjang Sekolah Menengah Atas
(SMA) adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) kurikulum
yang dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah,
karakteristik sekolah, sosial budaya masyarakat setempat dan karakteristik
peserta didik**, keberhasilan sekolah disesuaikan dengan kondisi
lingkungan yang ada di sekitarnya. Bila melihat pada pengertian
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), masing-masing sekolah
harus berhasil sesuai dengan kondisi yang berbeda.

b. Metode Pembelajaran

Metode®> Kata methode juga berasal dari bahasa Greek terdiri dari
meta berarti melalui dan /odos berarti jalan. Jadi metode berarti jalan
yang dilalui’®. Metode diartikan sebagai cara mengerjakan sesuatu®’.
Metode adalah suatu cara dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Metode pembelajaran mempunyai peranan sangat besar dalam
proses pembelajaran.

Pendapat Dunkin dan Biddle yang dikutip oleh Syaiful Sagala
bahwa proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik jika pendidik
(guru) mempunyai dua kompetensi utama yaitu (1) kompetensi substansi
materi pembelajaran atau penguasaan materi dan (2) kompetensi
metodologi pembelajaran®®. Jika guru menguasai materi pelajaran
diharuskan juga menguasai metode pengajaran sesuai kebutuhan materi
ajar yang mengacu pada prinsip pedagogik. Sehingga variasi dalam
menggunakan metode sesuai dengan materi yang diajarkan dengan tujuan

agar apa yang diajarkan guru dapat dipahami oleh siswa.



C.

Sumber Daya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

Guru menempati peranan kunci dalam mengelola pembelajaran.
Peranan kunci ini dapat diemban apabila ia memiliki tingkat kemampuan
profesional tinggi. Kemampuan profesional guru tidak diukur dari
kemampuan intelektual @z sic/, melainkan juga dituntut untuk memiliki
keunggulan dalam aspek moral, keimanan, ketakwaan, disiplin, tanggung
jawab dan keluasan wawasan kependidikannya dalam mengelola proses
pembelajaran. Nasution menyebutkan syarat-syarat guru yang baik yaitu

1. Memahami dan menghormati murid

2. Menghormati bahan pelajaran yang diberikan

3. Menyesuaikan metode mengajar dengan materi pelajaran

4. Menyesuaikan bahan pelajaran dengan kesanggupan individu siswa
5. Mengaktifkan murid dalam hal belajar

6. Memberi pengertian dan bukan hanya kata-kata belaka

7. Menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan siswa

8. Mempunyai tujuan tertentu dengan tiap pelajaran yang diberikannya
9. Tidak terikat oleh hanya satu sumber belajar

10. Senantiasa mengembangkan pribadi siswa*’

Melihat syarat-syarat guru yang baik, diharapkan guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat memenuhi standar tersebut,
sehingga apa yang diharapkan dalam mendidik siswa berhasil dengan
baik sesuai dengan tujuan.

Fasilitas Kegiatan Pembelajaran

Tersedia dan tercukupinya fasilitas sebagai sarana untuk
menunjang proses pembelajaran. Fasilitas yang tersedia diharapkan
memberi kemudahan dalam pelaksanaan proses pembelajaran dan dapat
mengembangkan potensi siswa. Fasilitas dimaksud adalah berupa
tempat beribadatan, ruang bimbingan dan penyuluhan agama, layanan
masyarakat, ruang laboratorium, ruang media, komputer dan internet
sebagai akses data.
Sistem Evaluasi

Evaluasi harus dilakukan oleh seorang guru untuk mengetahui
tercapai atau tidak tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Prinsip
bahwa evaluasi itu dilakukan secara Aonzinue (terus menerus) dan
menyeluruh. Hasil pembelajaran dalam evaluasi proses pembelajaran

dilakukan untuk menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan,



mencakup tahap perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran.

Evaluasi proses pembelajaran memusatkan pada keseluruhan
kinerja guru dalam proses pembelajaran. Dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 41 tahun 2007 tentang Standar
Proses Pendidikan dinyatakan bahwa evaluasi proses pembelajaran
dilakukan untuk menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan,
mencakup tahap perencanaan poses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran. Evaluasi proses
pembelajaran diselenggarakan dengan cara: (1) Membandingkan proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dengan standar proses (2)
Mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pembelajaran sesuai dengan
kompetensi guru®.

F. Evaluasi Produk Pembelajaran PAI
1. Pengertian Produk Pembelajaran

Produk berasal dari bahasa Inggris yaitu “product” berarti hasil*!.
Pembelajaran secara istilah berasal dari bahasa Inggris yaitu “zzszruction’*.
Chayhan dikutip oleh Ngainum Naim mendefinisikan bahwa pembelajaran
adalah upaya memberi perangsang (stimulus), bimbingan, pengarahan dan
dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar*3. Gagne dan Briggs yang
dikutip oleh Nana Sudjana memberi pengertian pembelajaran adalah
Instruction is a set of event which affect learners in such a way that learning is
Jacilitated **.

Pembelajaran dalam bahasa Arab dengan istilah zza 7/ dalam kamus
Arab-Ingris diartikan sebagai ‘“Znformation, advice, instruction, direction,
teaching ¥, berarti mengajar, mendidik atau melatih?¢. Istilah pembelajaran
dalam bahasa Inggris disebut zzszuction berarti proses kependidikan yang
sebelumnya direncanakan dan diarahkan untuk mencapai tujuan. Reber dikutip
oleh Irfan mengartikan zzstzuction dengan proses perbuatan mengajarkan
pengetahuan. Pendapat Degeng yang dikutip oleh Irfan mengartikan
pembelajaran dengan upaya untuk membelajarkan pebelajar?’.

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa product (Quipui)

pembelajaran adalah hasil yang dicapai dari proses pembelajaran yang



dilakukan oleh guru terhadap peserta didik (siswa). Hasil itu berupa
penguasaan pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik) maupun
perubahan sikap (afektif). Evaluasi produk dapat dibedakan hasil yang dapat
dilihat jangka pendek dan kemampuan jangka panjang. Untuk hasil jangka
pendek biasanya aspek perilaku yang masih pada taraf pengetahuan dan
pemahaman, pada Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar (SK/KD) pada
setiap materi. Hasil jangka panjang dapat dilihat apakah hasil pembelajaran
pada masing-masing aspek yang ada pada materi mata pelajaran sudah tampak

pada aplikasi kehidupan sehari-hari.

. Klasifikasi Produk Pembelajaran

Produk pembelajaran disesuaikan dengan tujuan dalam proses
pembelajaran. Untuk mengetahui bahwa produk dari suatu pembelajaran
berhasil atau tidak, ada indikator dari produk pembelajaran. Saiful Bahri
Djamarah menyatakan adanya indikator dari suatu produk pembelajaran, yaitu:

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran diajarkan mencapai prestasi tinggi,
baik secara individu maupun kelompok

b. Perilaku digariskan dalam Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar (SK/KD)
terlah dicapai oleh siswa baik secara individu maupun kelompok*®.

Tingkat keberhasilan setiap proses pembelajaran selalu menghasilkan
produk pembelajaran. Masalah yang dihadapi adalah sampai di tingkat mana
prestasi (hasil) belajar telah di capai. Sehubungan dengan hal inilah
keberhasilan proses pembelajaran dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf.
Tingkat keberhasilan menurut Syaiful Bahri Djamarah tersebut adalah sebagai
berikut :

1) Istimewa/maksimal, apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan dapat
dikuasai oleh siswa

2) Baik sekali/optimal, apabila sebagian besar (76-99 %) bahan pelajaran
yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa

3) Baik/minimal, Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60-75%
dikuasai oleh siswa

4) Kurang, apabila bahan yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai oleh
siswa.¥

5)

Produk pembelajaran dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Produk Kognitif dari Pembelajaran
Ranah kognitif mencakup kegiatan mental (otak), menurut Bloom

dikutip oleh Sudijono, segala upaya menyangkut aktivitas otak termasuk



dalam ranah kognitif>°. Ranah kognitif ini terdapat enam jenjang proses
berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai jenjang tertinggi. Keenam
jenjang tersebut adalah 1. Pengetahuan/ hafalan/ ingatan/ (4zowledge), 2
pemahaman (comprehension). 3 penerapan (application), 4 analisis
(analysis), 5 sintesis (syntesis), 6 penilaian (eval/uation).

Produk pembelajaran pada ranah kognitif dari tujuan-tujuan
dirujukkan pada kecakapan intelektual konkrit hingga sangat abstrak.
Kognitif itu meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisa, sintesa
dan evaluasi. Produk pembelajaran dari aspek kognitif hanya pada
intelegensia/kemampuan otak dalam menyerap suatu materi pelajaran.
Produk pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) hal ini dinyatakan
dengan nilai-nilai hasil ulangan serta tugas-tugas. Hasil itu berupa ulangan
harian, ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester. Aspek kognit
if difasilitasi lewat berbagai aktifitas penalaran dengan tujuan terbentuknya
penguasaan intelektual.

. Produk Psikomotorik dari Pembelajaran

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan
keterampilan (s47//) atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar ranah psikomotorik
dikemukakan oleh Simpson (1956) yang menyatakan bahwa hasil belajar
psikomotorik ini tampak dalam bentuk keterampilan (s477/) dan
kemampuan bertindak individu. Hasil belajar psikomotorik ini sebenarnya
merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan
hasil belajar afektif (baru tampak dalam bentuk kecenderungan untuk
bertingkah laku). Hasil belajar kognitif dan hasil belajar afektif akan
menjadi hasil belajar psikomotorik apabila siswa telah menunjukan
perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang terkandung
dalam ranah kognitif dan ranah afektifnya. Jika hasil belajar kognitif dan
hasil belajar afektif dengan materi tentang kedisiplinan menurut ajaran
Islam maka hasil dari produk psikomotorik adalah : 1. Siswa bertanya
tentang contoh kedisiplinan yang telah ditunjukan Rasul dan para ulama. 2.
Siswa mencari dan membaca buku atau sumber lain tentang kedisiplinan. 3.
Siswa dapat memberikan penjelasan kepada teman-teman sekelasnya

tentang penerapan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari. 4. Siswa



menganjurkan kepada teman-teman dan yang lainnya agar berlaku disiplin
baik di sekolah, rumah maupun di masyarakat. 5. Siswa dapat memberikan
contoh kedisiplinan disekolah seperti datang ke sekolah, kedisiplinan
dalam mematubhi tata tertib di sekolah.

Aspek psikomotorik dapat difasilitasi lewat adanya praktikum-
praktikum dengan tujuan terbentuknya keterampilan eksperimental. Dalam
produk pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) aspek psikomotorik
ini dapat diwujudkan terampil membaca al-Qur’an pada materi al-Qur’an
dengan Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar (SK/KD) membaca dengan

baik dan benar.

. Produk Afektif dari Pembelajaran

Ranah afektif mula-mula dikembangkan oleh David R Krathwohl
dan kawan-kawan (1974) dalam bukunya yang berjudul ”7axonom:i of
FEducation Objectives, affektive domain”. Ranah afektif adalah ranah yang
berkaitan dengan sikap dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap
seseorang dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki
penguasaan kognitif tingkat tinggi.

Ciri-ciri produk pembelajaran pada aspek afektif akan tampak pada
siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya pada mata
pelajaran, kedisiplinan dalam mengikuti pelajaran di sekolah, motivasi
tinggi untuk tahu lebih banyak mengenai mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) yang diterimanya, penghargaan atau rasa hormatnya
terhadap guru Pendidikan Agama Islam (PAI)’'.

Ranah Afektif ini dirinci dengan jenjang dari rendah ke tinggi
menurut Sudijono yaitu
a. Recerving/menerima atau memperhatikan. Kesediaan untuk menyadari

adanya suatu fenomena di lingkungannya. Pengajarannya berupa
mendapatkan perhatian, mempertahankannya, dan mengarahkannya.

b. Aesponding/menanggapi, memberikan reaksi terhadap fenomena yang
ada di lingkungannya. Meliputi persetujuan, kesediaan, dan kepuasan
dalam memberikan tanggapan.

c. Valueing/menilai, menghargai berkaitan dengan harga atau nilai yang

diterapkan pada suatu objek, fenomena, atau tingkah laku. Penilaian



berdasar pada internalisasi dari serangkaian nilai tertentu yang
diekspresikan ke dalam tingkah laku.

d. Organization/mengatur atau mengorganisasikan artinya
mempertemukan perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru
universal yang membawa kepada perbaikan umum. Memadukan nilai-
nilai yang berbeda, menyelesaikan konflik di antaranya, dan
membentuk suatu sistem nilai yang konsisten, artinya mempertemukan
perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru universal yang membawa
kepada perbaikan umum.

e. Characterization by a value or value complex, karakterisasi dengan
suatu nilai atau komplek nilai yang telah dimiliki seseorang
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. Kategori ini
mengindikasikan pada berbagai cara yang membuat para siswa
waspada terhadap dan mengadopsi nilai-nilai serta sikap-sikap yang
membimbing tingkah laku manusia.>?

G. Hasil Penelitian
1. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 13
Semarang
a. Tujuan Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Tujuan program pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
yang dilaksanakan di SMA Negeri 13 Semarang®> mengacu kepada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan dikembangkan
berdasarkan karakteristik sekolah. Oleh karena itu kurikulum yang ada
dikembangkan melalui kurikulum inti (core curritulum), kurikulum
muatan lokal dan pengembangan diri (/idden curriculum). Pendidikan
Agama Islam (PAI) sebagai bagian dari kurikulum yang dikembangkan
melalui Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), termasuk dalam
kurikulum inti. Ini artinya bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) yang ada
merupakan bagian mata pelajaran yang penting dan dikembangkan secara
maksimal, baik melalui pembelajaran formal maupun lewat pengembangan
diri yang dikemas dalam /idden currifulum.

Pembelajaran formal, Pendidikan Agama Islam (PAI) dilaksanakan
hanya 2 jam dalam satu minggu. Hal ini mengakibatkan proses

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kurang sepadan jika



dibandingkan dengan luasnya muatan materi yang harus dikembangkan di

sekolah. Oleh karena itu dalam upaya internalisasi nilai-nilai agama Islam,

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah
pengembangannya melalui ekstra kurikuler dan pembiasaan.

Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA
Negeri 13 Semarang, dilaksanakan dan dikembangkan melalui
pengembangan  tujuan  pembelajaran,  pengembangan  materi,
pengembangan strategi pembelajaran, pengembangan media dan
pengembangan sistem evaluasi. Pengembangan sistem pembelajaran ini
terlihat pada wupaya guru dalam merumuskan silabus, membuat
perencanaan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
inovasi pembelajaran melalui pembelajaran aktif dan sistem penilaian yang
mengembangkan penilaian proses berbasis kelas.

. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Perencanaan pembelajaran yang dibuat mengacu pada beberapa
ketentuan meliputi :

1) Menentukan Zustructional Objectives yang hendak dicapai pada jam
pelajaran yang bersangkutan. Tujuan dirumuskan secara sistematis
melalui Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar (SK/KD) merupakan
tujuan khusus dan operasional. Program kurikulum dibuat bersama
antara dua guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang ada di sekolah
dengan Kurikulum Tingkat SMA Negeri 13 Semarang. Pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berdasarkan Standar
Kompetensi/ Kompetensi Dasar (SK/KD) yang tertuang dalam silabus,
maka materi yang tertuang pada mata pelajaran ini dapat
dikelompokan menjadi 5 aspek. Kelima aspek tersebut adalah aspek al-
Qur’an, akidah, akhlak, figih dan tarih.

2) Menentukan enzering behavior, upaya guru untuk menentukan kondisi
siswanya, kondisi umum serta kondisi kesiapan kemampuan belajarnya.
Mulai pelajaran dengan berdoa, Asmaul Husna dan tadarus al-Qur’an
sesuai ayat dalam materi diharapkan kondisi siswa siap menerima
materi Pendidikan Agama Islam (PAI). Setelah itu dilanjutkan dengan
menanyakan tugas pada minggu sebelumnya untuk dibahas. Kemudian

menunjuk beberapa siswa untuk menjawab pertanyaan sebagai kilas



balik dari tugas yang telah dikerjakan siswa. Untuk mengetahui kondisi
siswa diluar kelas/sekolah maka guru sering melihat data siswa yang
ada di Bimbingan dan Konseling (BP) sebagai sarana untuk mengenali
siswa dari mulai siapa siswa itu, bagaimana latar belakang keluarganya,
lingkungan sosialnya, fisik mentalnya, kehidupan beragamanya
dengan menanyakan kepada teman yang rumahnya dekat sampai
kesiapan untuk menerima pelajaran pada saat itu juga diketahui.
Kondisi siswa untuk kelas X masing-masing 36 siswa, sedangkan kelas
XI dan XII bahasa jumlah masing-masing siswa ada 25. Sedangkan
kelas XI dan XII IPA ada 29 jumlah ini termasuk jumlah yang cukup
ideal dalam proses pembelajaran. Guru mudah mengetahui
kondisi/perilaku siswa ketika dalam Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM). Untuk kelas XII program sosial jumlah siswa mencapai 43
siswa ada tiga kelas, hal ini melebihi kapasitas ideal untuk
perbandingan siswa dan guru. (lihat pada data mutasi siswa tahun
2009-2010 di kondisi siswa)

3) /lustruksional procedur, guru menentukan langkah-langkah dalam
mengajarkan materi pelajaran. Pada aspek al-Qur’an, guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) cenderung pada keterampilan siswa membaca al-
Qur’an dengan baik dan benar. Melakukan tadarus setiap awal
pertemuan setelah berdoa dan membaca Asmaul Husna sebagai sarana
melatih siswa dalam membaca al-Qur’an. Menanyakan bacaan tajwid
yang ada dalam ayat dan memberi contoh bacaan yang baik dan benar,
mengartikan ayat dan kandungannya. Mengiplementasikan kandungan
ayat dalam kehidupan sehari-hari. Aspek akidah dengan menanamkan
nilai-nilai keimanan kepada Allah terhadap siswa melalui bukti-bukti
yang ada di alam semesta sebagai penguat keyakinan siswa sehingga
punya keyakinan teguh terhadap keimanannya. Aspek akhlak dengan
memberikan contoh akhlak terpuji dan memperlihatkan akibat dari
akhlak tercela melalui tugas kelompok dengan membuat kisah atau
pengalaman pribadi menyangkut materi akhlak, dengan harapan siswa
itu akan mencontoh akhlak terpuji dan menghindari dari perbuatan
akhlak tercela. Aspek fiqih/syariah memberikan pedoman bagaimana

siswa itu dapat melaksanakan ibadah sesuai dengan syarat dan rukunya



agar ibadah yang dilakukan itu dapat dijalankan dengan ikhlas. Aspek
tarifh /sejarah memperlihatkan bagaimana perjuangan Rasul Nabi
Muhammad SAW. dalam membina umat di Makkah dan Madinah,
sikap yang dicontohkan oleh seorang Rasul kepada umatnya. Dengan
harapan siswa itu dapat mencontoh pribadi Rasul dalam menghadapi
umat.

4) Menentukan performence assesement, langkah ini guru menentukan
cara dan teknik evaluasi setelah melalui proses belajar mengajar
berlangsung. Langkah ini dilakukan dalam rangka mengukur
keberhasilan proses pembelajaran, apakah akan melanjutkan materi
baru atau melakukan remidial. Oleh sebab itu evaluasi dilakukan harus
sesuai dengan jenis pembelajaran yang dilakukan secara kognitif,
psikomotorik dan afektif. Untuk menguji apakah dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berhasil dengan baik
maka setiap selesai pembahasan dalam satu Standar Kompetensi (SK)
yang terdiri dari beberapa Kompetensi Dasar (KD), mengadakan
ulangan harian disertai dengan tugas kelompok dan idividu. Pada aspek
al-Qur’an ada tes praktek yaitu membaca al-Qur’an satu demi satu
sebagai bukti bahwa siswa sudah bisa membaca al-Qur’an. Tes
dilakukan di awal program pada pertemuan pertama. Hal ini dilakukan
sebagai penilaian tes membaca al-Qur’an untuk nilai psikomotorik.
Bagi siswa yang belum bisa membaca dan belum bisa menerapkan
tajwid ada bimbingan untuk membaca al-Quran dengan mengikuti baca
Tulis Al-Qur’an (BTA). Bagi siswa yang belum mencapai nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), diatas 72 mereka mengulangi
sebagai bentuk remidial dengan mengerjakan kembali tes/ulangan yang
telah diberikan. Kemudian soal-soal mana yang belum dikuasai siswa
dibahas kembali sebagai bentuk pengayaan dan remidial.

2. Produk Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 13

Semarang



Produk pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dihasilkan
di  SMA  Negeri 13  Semarang  berdasarkan pada  Standar
Kompetensi/Kompetensi Dasar (SK/KD) pada silabus dapat digolongkan
menjadi 3 yaitu kognitif, psikomotorik dan afektif
a. Produk Kognitif

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa produk pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada tiap semester untuk nilai Pendidikan
Agama Islam (PAI) aspek kognitif ada 4 jenis hasil tes yaitu ulangan
harian, nilai tugas-tugas meliputi tugas kelompok dan individu,
mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS), nilai mid semester dan nilai
ulangan akhir semeseter.

Nilai ulangan harian dihasilkan dari proses pembelajaran dalam
satu Standar Kompetensi (SK) terdiri dari tiga Kompetensi Dasar (KD)
selesai dibahas. Untuk tugas setiap Kompetensi Dasar (KD) ada tugas
berupa tugas kelompok tetapi membuat laporan individu agar setiap siswa
mengetahui apa yang dikerjakan dan aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran meskipun hasil dari diskusi kelompok itu sama.

Nilai akhir semester dihasilkan dari beberapa Standar Kompetensi
(SK) dalam satu semester. Pelaksanaannya secara serentak. Dari kelas X
sampai kelas XII. Dalam satu kelas di selingi antar kelas X, XI dan XII
untuk menghindari saling nyontek antar siswa. Guru sebagai pengawas,
ada 2 guru sehingga diharapkan hasil ulangan itu benar-benar dari siswa
itu sendiri. Berdasarkan pengamatan pada hasil kognitif akhir semester
hasil yang didapat dari satu kelas berisi rata- rata 36 siswa mendapat nilai
72-75 ada 15 siswa, 75-80 ada 10 siswa sedangkan 80-85 ada 11 siswa.
Hal ini dapat digambarkan dalam tabel :

No | Kelas Nilai Jumlah siswa % Keterangan
1. X 72 -75 15 41
2 75 - 80 10 27
3 80 -85 11 32
Jumlah 36 100




Berdasarkan data tersebut maka aspek kognitif produk
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dikategorikan tingkat
keberhasilan merujuk pendapat dari Djamarah (2002: 121) adalah
sebagai berikut :

1. Istimewa/maksimal, apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan
dapat dikuasai oleh siswa.

2. Baik sekali/optimal, apabila sebagian besar (76-99 %) bahan
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.

3. Baik/minimal, Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60-
75% dikuasai oleh siswa.

4. Kurang, apabila bahan yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai
oleh siswa’*,

Pada aspek kognitif nilai yang diperolah siswa, berdasarkan

data tersebut termasuk pada kategori baik sekali/optimal

. Produk Psikomotorik

Nilai aspek psikomotorik dihasilkan dari kegiatan praktek
membaca al-Qur’an. Nilai praktek ini berdasarkan kesepakatan guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) bila siswa sudah mengenal huruf
hijaiyah dan bisa membaca, nilai sama dengan Kriteria Ketuntasan
Maksimal (KKM), yaitu 72 (baik/minimal). Bisa baca dan lancar,
meskipun tajwid belum maksimal diterapkan nilai 80 (baik/optimal).
Membaca dengan lancar dan menerapkan tajwid nilai 90
(istimewa/maksimal). Kegiatan salat jum’at dengan kategori dalam satu
semester minimal siswa melaksanakan 5 kali. Mendapat nilai 90
(istimewa), karena daya tampung masjid tidak memenuhi untuk seluruh
siswa melaksanakan salat jum’ah maka untuk melaksanakan salat jum’ah
di masjid sekolah sesuai jadwal. Hal tersebut berlaku bagi kelas X, XI
dan XII.

Kegiatan yang termasuk kategori psikomotorik berupa mengikuti
pesantren ramadhan yang dilaksanakan pada bulan Ramadhan,
membayar zakat fitrah, membayar latihan kurban. Dengan kriteria bila
siswa menjalankan salah satu kegiatan tersebut maka nilainya 72
(baik/minimal) bila dua kegiatan nilainya 80 (baik/maksimal) dan bila

ketiganya dilaksanakan nilainya 90 (istimewa). Dari hasil seluruh



kegiatan tersebut dibagi sesuai jenis kegiatannya itulah hasil nilai

psikomotorik. Untuk nilai psikomotorik/praktek siswa tercantum dalam

tabel berikut :
No | Kelas Nilai Jumlah siswa % Keterangan
1. X 72 =175 5 13
2 75 -280 15 42
3 80 — 85 16 45
Jumlah 36 100

Ketika siswa sudah selesai mengerjakan kegiatan tersebut, maka
kartu itu ditandatangani oleh ketua takmir masjid dalam hal ini adalah
siswa yang ditunjuk oleh teman-teman melalui Kerohanian Islam
(ROHIS). Dengan persetujuan guru Pendidikan Agama Islam (PAI).

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa nilai psikomotorik bagi
siswa tidak hanya berdasarkan kartu kegiatan (disebut sebagai kartu
kendali) yang dipegang oleh siswa ketika setelah selesai kegiatan ada
mengetahui dari pihak takmir mushalla dan guru Pendidikan Agama
Islam (PAI). Kartu kendali bagi siswa untuk mengetahui siswa itu
melaksankan salat berjama’ah, salat &4«/a dan salat jum’ah, pesantren
ramadhan serta kegiatan zakat fitrah dan latihan kurban. Dengan kartu
kendali tersebut seorang guru dapat mengetahui apakah siswa itu selalu
aktif atau tidak dalam kegiatan pengamalan beragama di sekolah.
Dengan kartu tersebut sangat membantu memberi nilai psikomotorik
yang sesuai dengan kondisi kegiatan pengamalan beragama siswa di
sekolah.

Materi yang dapat dinilai psikomotorik tidak semua materi dalam
Pendidikan Agama Islam (PAI) yaitu al-Qur’an, akidah, akhlak, figih
dan zarik4. Hanya materi al-Qur’an dan ibadah yang bisa dinilai
psikomotoriknya, sehingga secara keilmuan nilai psikomotorik belum
komprehensif mewakili hasil penilaian dari siswa.

c. Produk Afektif
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.

Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan



perubahannya bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat
tinggi.

Kognitif yang tinggi diharapkan aspek afektifnya juga tinggi,
sehingga ada hubungan yang signifikan/sesuai antara aspek kognitif dan
afektif. Aspek afektif sebenarnya menilai sikap siswa dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

Berdasarkan kesepakatan dari kedua guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) untuk menentukan nilai afektif merujuk pada pendapat
Sudijono® ketika siswa menerima, menanggapi, menghargai dengan
baik maka dikategorikan baik. Standar nilai yang ditentukan oleh
sekolah untuk nilai afektif ini dinyatakan dengan symbol A (baik
sekali/istimewa), B (baik), C (cukup) dan D (Kurang). Untuk nilai afektif
harus minimal kategori B agar siswa bisa melanjutkan pada tingkat yang
lebih tinggi (naik kelas). Nilai afektif Pendidikan Agama Islam (PAI)
sangat menentukan bagi kenaikan tingkat siswa, dikarenakan nilai afektif
minimal harus B/ baik. Bila ada siswa yang mendapat nilai afektif
C/cukup, maka siswa tersebut tidak dapat naik tingkat. Hasil nilai afektif
yang tercantum di nilai rapor siswa dari seluruh siswa dikategorikan baik
dan istimewa untuk kategori B/baik dan A/istimewa dalam satu kelas
bervariasi.

Produk Pendidikan Agama Islam (PAI) menyangkut ketiga aspek
yaitu kognitif, psikomotorik dan afektif, maka produk pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak sekedar sikap dalam menerima
materi Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas tetapi aspek afektif juga
menilai sikap siswa di luar kelas, bahkan diluar sekolah yang didukung
oleh nilai sikap akhlak mulia.

Nilai akhlak mulia terdiri dari 10 aspek yaitu kedisiplinan,
kebersihan, kesehatan, tanggung jawab, sopan santun, percaya diri,
kompetitif, hubungan sosial, kejujuran, dan pelaksanaan ibadah. Untuk
menilai akhlak mulia ini terdiri dari guru Pendidikan Agama Islam
(PAI), guru Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), guru Bimbingan
Penyuluhan (BP) dan guru olah raga. Sehingga nilai aspek afektif lebih
dapat disesuaikan dengan kondisi siswa sebenarnya. Bukan hanya

sekedar pengamatan dari seorang guru saja.



Nilai akhlak mulia berdasarkan pengamatan peneliti  dari
penilaian beberapa guru tersebut mereka memberi nilai dengan kategori
D/kurang, C/cukup, B/ baik dan A/istimewa. Untuk siswa yang dapat
naik kelas/lulus nilai akhlak mulia minimal B. Kriteria B/baik bahwa
siswa tidak berbuat atau bersikap melanggar aturan norma agama dan
sosial seperti mencuri, terlibat narkoba, atau perbuatan lain yang
melanggar tata tertib sekolah

Data yang ada menunjukan bahwa nilai afektif di sekolah baik
pada nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) atau nilai pada akhlak mulia
menunjukan nilai B yang jumlahnya hampir 80 % sedangkan nilai A 20
%. Dengan data tersebut siswa SMA Negeri 13 Semarang dari sikap
menunjukan kriteria baik.

H. Kesimpulan dan Saran

1. Kesimpulan

Serangkaian studi penelitian tentang evaluasi proses dan produk
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 13 Semarang,
hasilnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Perencanaan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
berlangsung di SMA Negeri 13 Semarang sebenarnya sudah sesuai dengan
program yang direncanakan. Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), rencana pembelajaran selalu dipersiapkan dengan membuat
perangkat pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terdiri dari silabus
dan sistim penilaian, Program Tahunan (Prota), Program Semester
(Prosem), rincian minggu efektif, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), materi pembelajaran berupa modul, media pembelajaran
diwujudkan melalui pembuatan powerpiont, rencana dan pelaksanaan
program kegiatan remedial. Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang dibuat guru, meliputi perencanaan Standar
Kompetensi/Kompetensi ~ Dasar  (SK/KD), perencanaan  materi
pembelajaran, perumusan indikator, perencanaan dalam skenario
pembelajaran dan perencanaan sistim evaluasi secara umum sudah
merujuk pada kurikulum pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI),

sehingga pembelajaran yang dilakukan telah memenuhi persyaratan



ditinjau dari sisi pedoman. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

tetap berpegang pada kurikulum, ini berarti bahwa perencanaan

pembelajaran yang dilakukan memiliki landasan jelas bagi pelaksanaan

pembelajaran.

b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran

1.

ii.

iil.

1v.

Penggunaan Media/metode

Guru sudah berusaha menggunakan media/pendekatan dalam proses
pembelajaran secara variasi. Tetapi metode ceramah masih dominan
digunakan. Media dan pendekatan yang digunakan dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) belum mancapai ideal
dalam arti siswa belum maksimal dalam mengikuti materi Pendidikan
Agama Islam (PAI) sehingga perlu adanya fariasi, inovatif dan
kreatifitas yang ideal dalam penggunaan media pembelajaran.

Sumber Daya Guru

Sumber Daya Guru yang tersedia cukup memenuhi kriteria dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Kapasitas yang
dimiliki sesuai dengan keilmuannya, pengalaman mengajar sudah
diterapkan.

Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas dan kondisi siswa yang kondusif dalam proses
pembelajaran oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sudah
dilakukan dengan mengkondisikan siswa agar dapat mengikuti
pelajaran dengan baik. Melalui berdoa dan membaca Asmaul Husna
serta tadarus al-Qur’an yang sesuai dengan materi. Kondisi tersebut
diharapkan siswa siap mengikuti pelajaran. Tetapi ada siswa yang
kurang perhatian/cuek dalam mengikuti pelajaran. Guru harus
memperhatikan semua siswa dalam satu kelas. Bila ada siswa yang
kurang memperhatikan mata pelajaran, guru harus menegurnya.
Seorang guru yang baik harus dapat mengkondisikan siswa agar siswa

tidak bosan dan serius mengikuti materi sampai jam pelajaran selesai.

Fasilitas Kegiatan Pembelajaran



C.

Sarana dan prasarana untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) belum maksimal. Misalnya dalam praktek perawatan jenazah
dengan melihat peragaan lewat Video Compact Disc (VCD) proses
memandikan, mengkafani dan menguburkan belum dapat
disimulasikan. Salat jenazah yang sudah dapat diperagakan. Maka
untuk materi tersebut guru dapat mendatangkan orang yang ahli dalam
mengurusi jenazah, sehingga dapat diperagakan sesuai yang
sebenarnya. Manasik haji, hanya melihat proses haji melalui tayangan
Video Compact Disc (VCD), belum disimulasikan sehingga siswa
tidak punya kesan sesungguhnya dalam proses manasik haji.

Fasilitas kegiatan pembelajaran berupa buku-buku pegangan untuk
siswa sebagai sumber belajar belum terpenuhi secara maksimal. Siswa
hanya punya buku Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dapat di bawa
pulang dan dipelajari di rumah. Sekolah punya buku paket dengan
jumlah 20 buku, dapat digunakan secara bergilir dalam kelas paralel.
Pihak sekolah berusaha untuk melengkapi buku-buku yang menjadi
pegangan pendidikan Agama Islam (PAI) agar siswa dapat
menggunakan dengan sebaik-baiknya. Buku penunjang materi ada di
perpustakaan, maka perlu peranan guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

agar buku yang ada dapat dibaca dan dimanfaatkan oleh siswa

. Motivasi Siswa dalam Belajar

Motivasi yang tinggi menunjukan keaktifan siswa. Keaktifan siswa
dapat dilihat dari kehadiran siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran. Berdasarkan presensi siswa di kelas siswa selalu aktif
masuk kelas menunjukan bahwa siswa aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran. Perhatian siswa juga baik dalam proses pembelajaran di
kelas. Ada siswa yang perhatiannya kurang maksimal. Maka seorang
guru harus berusaha untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
(motivasi ekstrinsik). Dengan membekali bahwa materi pendidikan
Agama Islam (PAI) tidak hanya ilmu tetapi pengamalan yang

dilakukan sebagai bentuk bahwa ilmu itu dapat bermanfaat bagi siswa.

Evaluasi Hasil Belajar



Evaluasi yang dilakukan oleh guru termasuk sudah memenuhi
kriteria pencapaian. Berdasarkan Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar
(SK/KD) yang tertuang dalam silabus telah dicapai. Evaluasi yang
dilakukan sudah melalui beberapa tahap proses evaluasi hasil belajar
seperti Ulangan Harian Tertulis (UHT), tugas-tugas, ulangan mid semester
dan ulangan akhir semester. Hal ini sudah menunjukan kesesuaian antara
kegiatan proses dengan hasil kegiatan berupa evaluasi.

Kesesuaian dalam memberi nilai Pendidikan Agama Islam (PAI),
pada aspek psikomotorik belum komprehensif, hal ini ditandai dengan
perilaku beragama siswa yang nampak di sekolah saja, seharusnya
perilaku beragama ini meliputi secara keseluruhan di lingkungan siswa itu
berada. Tetapi untuk mengawasi siswa secara penuh, tidak mungkin
dilakukan oleh guru.

d. Evaluasi Produk Pembelajaran

Penilaian Pendidikan Agama Islam (PAI) ada tiga aspek yaitu
kognitif, psikomotorik dan afektif. Untuk nilai kognitif dirumuskan dengan
2 x rata-rata UHT + 1x rata-rata tugas + 1x ulangan mid semester + 1x
ulangan akhir semester hasilnya dibagi 5. Nilai yang telah dicapai oleh
siswa melaui rumus yang dibuat oleh tim penilai sudah memenuhi kriteria.
Produk psikomotorik dihasilkan melalui tes praktek dan kegiatan
keagamaan yang dilakukan siswa di sekolah. Hasil psikomotorik dengan
kategori baik sehingga diharapkan pengamalan siswa sesuai dengan
produk psikomotorik yang telah diperolehnya.

Produk afektif dan akhlak mulia termasuk pada kategori baik,
karena setiap siswa minimal mendapat nilai dengan kategori B (baik), bila
nilai afektif atau akhlak mulia mendapat nilai dengan kategori C, siswa
tersebut tidak bisa naik kelas/tidak lulus. Tetapi untuk membuat kriteria
nilai afektif atau akhlak mulia itu dengan kategori A, B, C atau D belum
ada kriteria yang pasti, aturan yang ada hanya dengan kriteria baik sekali,
baik, cukup dan kurang, sehingga nilai afektif berdasarkan pengamatan

ketika mengajar dan informasi dari guru lain.

2. SARAN-SARAN



Kelengkapan perangkat pembelajaran sudah baik, diusahakan sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan pada proses
pembelajaran agar tujuan dapat tercapai

Membuat perangkat pembelajaran yang lebih inovatif dan fariatif dengan
tujuan agar siswa bergairah dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI)

Meningkatkan motivasi siswa secara ekstrinsik untuk menumbuhkan
semangat/motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI)

Menggunakan pendekatan secara psikologis dalam menyampaikan
materi sehingga sikap keberagamanya tumbuh dengan keyakinan sendiri
Melengkapi sumber-sumber belajar terutama buku pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) dari berbagai sumber. Siswa diberi buku pegangan
untuk dipelajari dan dibaca (bawa pulang )

Sistim penilaian harus mengacu pada kriteria patokan, sesuai hasil dari
siswa

Produk psikomotorik dan produk afektif pendidikan Agama Islam (PAI)
disesuaikan dengan kondisi siswa, pengamatan dipertajam dengan

menggunakan kriteria yang telah ditentukan.
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